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Pengendalian  nyamuk Aedes aegypti L. yang ramah lingkungan dapat menggunakan insektisida nabati, salah satu tumbuhan yang
dapat dijadikan insektisida nabati yaitu kulit buah alpukat yang merupakan limbah yang biasanya tidak dimanfaatkan oleh
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah alpukat, untuk mengetahui tingkah
laku dan morfologi larva nyamuk Aedes aegypti L. Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah K- (menggunakan air
sumur), P1 (1.000 ppm ekstrak kulit buah alpukat), P2 (2.000 ppm ekstrak kulit buah alpukat), P3 (3.000 ppm ekstrak kulit buah
alpukat), P4 (4.000 ppm ekstrak kulit buah alpukat), dan K+ (menggunakan abate). Penelitian ini menggunakan 240 ekor larva
nyamuk Aedes aegypti L. Data dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANAVA) dan dilakukan uji lanjut berupa Uji Jarak Nyata
Duncan (JNTD) serta dilakukan analisis regresi probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah alpukat
berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. Fhitung> Ftabel = 177,739 > 3,8415 dengan mengggunakan
Î± = 0,05dan nilai LC50adalah1.641,085 ppm ekstrak kulit buah alpukat sudah menyebabkan 50% (LC50) larva nyamuk Aedes
aegypti L. mati sementara itu untuk menyebabkan larva mati 100% dengan menggunakan konsentrasi 3.000 ppm ekstrak kulit buah
alpukat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah alpukat dengan konsentrasi 2.000 ppm
sampai 4.000 ppm berpengaruh terhadap mortalitas larva nayamuk. Pemberian ekstrak kulit buah alpukat menyebabkan perubahan
tingkah laku (mobilitas dan posisi) serta perubahan warna pada larva nyamuk Aedes aegypti L.
